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Teuku Kemal Fasya

Rosid Hossain (55 tahun) adalah pengungsi terakhir yang menghuni kamp penampungan eks Balai Latihan
Kerja (BLK) di Gampong Meunasah Blang Mee, Lhokseumawe pada Agustus 2021. la bersamaistrinya
Rosyida (47 Tahun) dan kedua anaknya Nobi Hossain (20 Tahun) dan Tosmin Ara (21 Tahun) adalah satu-
satunya keluarga imigran yang tersisa.

Mereka telah menetap di kamp penampungan selama 1,5 tahun. Sebelum pelarian dan memasuki wilayah
Indonesia. Rosid dan keluarga menjadi salah satu kelurga penghuni Kamp Cox’ s Bazar, Bangladesh. Mereka
menetap selamatigatahun di sana.

Tidak seperti para pengungsi yang kemudian dipindahkan ke Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim) Medan, Rosid
ingin bergabung dengan dua anaknya, Iman Hossain dan Dildar Hossain yang telah berada di Makassar.
Alasannya, kehidupan di Makassar lebih baik dibandingkan di Aceh atau Medan. Ketika penulis
menggenggamkan sedikit uangnya kepadanya, air matanya langsung tumpah, seolah tak pernah ada bantuan
selain dari lembaga penanganan pengungsi.

Elegi pengungsi

Kasus Rosid tidak lagi lumer sebagai kisah etnografis duka pengungsi Rohingya, tapi telah tergulung ke dalam
dokumen statistik. Indonesia sendiri menjadi tujuan transit etnis yang dituduh berasal dari Bangladesh itu, meski
bukan utama.

Etnis Rohingya sendiri menjadi satu-satunya pengungsi global yang terdampar di Aceh sgjak 2009. Telah ada
17 gelombang yang tiba, terakhir sekali pada 6 Maret 2022 di Bireuen dengan jumlah 114 orang. Sejak 2011
telah ada 1.802 orang yang mendarat, sebagian di antaranya ada sakit, meninggal, dan hamil (Kompas.id

, 6 Maret 2022). Untuk kasus hamil, ada pola “ mensuami-istrikan secara darurat” meskipun bukan pasangan
yang sah.

Kisah pendaratan pun kerap berubah dari histeria menjadi disturbia. Awalnya para pengungsi disambut dengan
penuh haru oleh masyarakat. Ada situasi ketika pihak TNI-Polri hendak menghal au pengungsi untuk kembali ke
laut lepas, para nelayan memasang badan dengan menarik kapal yang bocor rusak itu ke darat. Alasannya
klasik, membantu sesama muslim yang dizalimi di negeri lain.

Namun, seperti judul film yang dibintangi Harrison Ford,What Lies Beneath(2000), ada dusta kerap
bersembunyi di balik ketulusan, yaitu kasus perdagangan orang (human trafficking). Seperti terlihat kasus
penyeludupan 99 pengungsi Rohingya 25 Juni 2020, Pengadilan Negeri Lhoksukon menghukum empat orang
termasuk FA, yang berprofesi sebagai nelayan. Kasus FA hanya gunung es tentang penyeludupan manusia yang
menurut PBB dianggapthe most persecuted minority in the world. Belum lagi kasus pendaratan terakhir di
Bireuen, pengungsi Rohingya sempat diusir warga karena menambah beban dan kerap melarikan diri.

Tentang kasus Rohingya kerap melarikan diri dari Aceh bukan cerita baru. Itu karena Indonesia hanyatransit
memuluskan laluan utama ke Malaysia dan Australia. Bahkan ada pengungsi yang tidak langsung dari Rakhine
(Myanmar) atau Cox’ s Bazar (Bangladesh), tapi telah tinggal di Malaysia. Hanya karena tertangkap bekerja
ilegal mereka diusir dan mendarat ke Indonesa untuk kembali cari peluang masuk ke Malaysia.

Cox’ s Bazar adalah gumpalan kompleksitas masalah sendiri. Dengan menampung sedikitnya 750 ribu
pengungsi, wilayah Bangladesh itu telah mereplikasi masalah di Myanmar yang berhubungan dengan
eksploitasi, kekurangan makanan, akses kesehatan, pendidikan, dan pembatasan. Hasil wawancara penulis
dengan penghuni salah satucommunity house Rudenim di Medan pada 2021, mereka mengel uarkan uang RM
1.500 — 5.000 atau sekitar Rp5-17 juta per orang untuk bisa keluar dari tempat pengungsian terbesar di duniaitu.
Uang mereka dapatkan dari penjualan aset di kampung halaman dan “utang” dengan kerabat yang telah tinggal
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